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Tujuan penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui perspektif komunikasi fatis
(basa-basi) siswa kelas II SMA Negeri 9 Gowa terhadap sesamanya, 2. Untuk
mengetahui hubungan harmonis siswa kelas II SMA Negeri 9 Gowa yang terbangun
melalui komunikasi fatis (basa-basi).
Penelitian ini merupakan jenis penelitian interpretatif kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data yang dilakukan melalui tiga
tahapan, yakni : reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan (conclusion drawing).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi fatis (basa-basi) siswa kelas
II SMA Negeri 9 Gowa dapat mencairkan suasana yang hangat dengan cara
melakukan kegiatan kelompok kecil, dengan melakukan lelucon juga dapat
meningkatkan hubungan supaya tidak kaku pembahasannya, membantu teman yang
sedang diterpa musibah juga dapat meningkatkan relasi, komunikasi fatis (basa-basi)
juga tidak sepenuhnya menjadi alternatif siswa, serta dapat membuat senang dalam
menjalin hubungan sosial. Hubungan harmonis siswa kelas II SMA Negeri 9 Gowa
yang terbangun melalui komunikasi fatis (basa-basi) menunjukkan bahwa hubungan
harmonis terjadi dalam jangka yang panjang, hubungan harmonis yang telah lama
dibina dapat mempererat hubungan yang renggang kembali, hubungan harmonis
supaya tidak terjadi kerenggangan tetap menjaga kesantunan dalam berinteraksi,
hubungan harmonis meskipun tidak terjadi perselisihan tentu perlu kehati-hatian agar
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, dan hubungan harmonis dapat menjadi
lebih akrab dengan adanya anekdot (lelucon) juga perlu hati-hati meskipun dalam
suasana yang humoris.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan komunikasi fatis (basa-basi) siswa
telah lama merebak dalam ranah SMA Negeri 9 Gowa sejak berdirinya sekolah
tersebut dengan adanya budaya yang kental/erat dengan cara menyalami guru yang
telah lama dibina sejak dini hingga sampai sekarang. Sehingga dapat meningkatkan




A. Latar Belakang Masalah
Setiap individu dalam menjalin suatu relasi interpersonal dapat menggunakan
beberapa bentuk konsistensi interaksi. Dalam hal ini berupa pernyataan, baik sikap
maupun perilaku. Dalam kajian ilmu komunikasi bentuk konsistensi interaksi inilah
biasanya dinamakan sebagai basa-basi. Yakni perbincangan ringan yang disebut
sebagai komunikasi fatis (phatic communication) atau lebih dikenal dengan bahasa
lisan maupun sekadar bahasa tubuh seperti : senyuman, pelukan, anggukan,
bersalaman, dan sebagainya.
Penjelasan senada diungkapkan oleh Senft, bahwa komunikasi fatis yang
dikenal dengan istilah “phatic communion” atau “phatic communication”
merupakan fenomena sosial dalam berbahasa yang biasa dijumpai.1 Permulaan abad
ke-19, dari hutan ‘Averyron’ ditemukan seorang anak liar yang bertahun-tahun
dipelihara oleh serigala. Ketika ia ditangkap, ia merangkak dan mengeluarkan suara
lolongan seperti anak serigala. Itard, seorang dokter yang berusaha mengajarkan
bahasa manusia kepadanya saat ia berusia dua belas (12) tahun. Ia tidak berhasil.
Voctor, demikian nama anak liar dari ‘Averyron’ itu, hanya sanggup mengucapkan
beberapa kata saja. Penemuan tersebut menunjukkan bahwa bila dipisahkan dari
lingkungan manusia, seorang anak tidak memiliki kemampuan bicara. Sebaliknya,
1 Senft, G. Phatic Communion. (Culture and Language Use, 2, 2009), h. 226.
2anak yang dibesarkan pada masyarakat, pada usia 4 tahun sudah dapat berdialog
dengan kawan-kawannya dalam bahasa ibunya.2
Rosenberg menunjukkan bukti mengenai pengaruh sosialisasi terhadap
kepribadian seseorang yang diceritakan melalui kisah bahwa :
“Anak liar dari ‘Averyron’ yang dibesarkan oleh serigala. Dia sama sekali
tidak memiliki identitas kemanusiaan sebelum berinteraksi dengan manusia.
Setiap individu memperoleh identitas diri dengan cara memperhatikan serta
diperhatikan oleh orang lain. Lebih jauhnya lagi menumbuhkan identitas dan
juga nilai diri dengan membandingkannya dengan orang lain.”3
Berdasarkan penelitian oleh Rosenberg tahun 1979 terhadap anak liar dari
‘Averyron’ telah menyingkap bahwa anak yang dibesarkan oleh binatang, ia tidak
dapat mengenali dirinya sendiri sebagai manusia, meskipun berwujud manusia.
Karena pada hakekatnya setiap individu itu sudah memiliki identitasnya sejak kecil
dan identitas setiap individu tentunya berbeda-beda.
Menurut Sofiah kasus lainnya yakni berupa perilaku agresif, bahwa :
“Orang yang tidak memperoleh kasih sayang dan kehangatan dari orang-orang
disekelilingnya maka perilakunya cenderung agresif. Kasus tersebut
terungkap dari hasil penelitian Philip G. Zimbardo di Amerika Serikat
mengenai hubungan anonimitas (keterasingan) dan agresif (kekerasan).”
Berkaitan dengan penelitian Sofiah, bahwa cinta dan kasih sayang memiliki
peranan yang dominan dalam menjaga keharmonisan yang hangat, ramah, serta
akrab.
2 Rahmiati. Komunikasi Fatis Dalam Bahasa Bugis. (Alauddin : University Press, 2011), h.
55.
3 Sofiah. Komunikasi Phatic dalam Keluarga. Jurnal Komunikasi Massa. Volume 3 Nomor 2
Juli 2010, h. 12.
3Contohnya : pada saat siswa kelas II SMA Negeri 9 Gowa akan melakukan
bimbingan perbaikan nilai (remedial) mata pelajaran, terlebih dahulu melakukan
komunikasi fatis yang bertujuan untuk menciptakan suasana yang nyaman baik bagi
siswa itu sendiri maupun gurunya. Selain itu, komunikasi fatis yang terjadi antara
guru dan siswa ini juga bertujuan untuk memudahkan siswa dalam proses perbaikan
nilai, karena dengan komunikasi fatis siswa dapat mengetahui situasi dan kondisi
yang akan terjadi.
Komunikasi fatis atau basa-basi merupakan bentuk komunikasi yang
bertujuan untuk pemenuhan diri, merasa terhibur, nyaman, senang, baik untuk diri
sendiri terlebih untuk orang lain. Prosedur berkomunikasi seperti ini memang nampak
terlihat remeh, akan tetapi mekanismenya menunjukkan ikatan sosial dengan orang
yang bersangkutan, serta untuk menumbuhkan dan memupuk kehangatan dengan
lawan bicara. Kebutuhan siswa kelas II SMA Negeri 9 Gowa secara maksimal hanya
bisa terpenuhi dengan cara membina hubungan yang baik.
Diharapkan dapat memenuhi kebutuhan emosional dan intelektual siswa kelas
II SMA Negeri 9 Gowa sehingga menciptakan suasana yang bahagia, harmoni, serta
mampu terpancar dalam kehidupan bersosial. Siswa tidak akan mengatakan yang
sebenarnya sebelum berbasa-basi terhadap lawan bicaranya, basa-basi pun dijumpai
di ranah sekolah saat guru bercengkrama dengan siswa, saat siswa bicara dengan
teman sejawatnya, ketika pimpinan berbicara dengan bawahannya.
4Basa-basi sering digunakan dalam berhubungan dengan orang lain sehari-hari.
Namun, realitasnya justru orang tidak tahu basa-basi (komunikasi fatis) itu
merupakan bagian dari kajian komunikasi serta tidak menyadari tengah menghibur,
membuat senang, menjaga harmonisasi serta memupuk kehangatan dalam
komunikasi/percakapan dengan lawan bicaranya. Lazimnya tujuan berkomunikasi
adalah untuk menimbulkan kesenangan atau menciptakan suasana yang hangat dalam
pergaulan sehari-hari. Dalam diri siswa berkembang yang namanya self conciusness,
yaitu : kesadaran diri, bagaimana seorang siswa dilihat melalui mata siswa lainnya.
Biasanya komunikasi fatis ini diterapkan pada saat pelaku komunikasi bertemu
dengan orang yang baru dalam lingkungan pelaku komunikasi fatis tersebut seperti
halnya di lingkungan sekolah ataupun lingkungan tempat tinggalnya. Bahkan
terkadang komunikasi fatis dilakukan sebagai tahapan awal pembuka dalam diskusi
dan pembicaraan yang penting. Karena komunikasi fatis menimbulkan kenyamanan,
sehingga dapat mencairkan suasana terlebih dahulu sebelum masuk ke pembahasan
yang utama.
Dalam penerapannya akan berdampak pada hubungan yang terasa lebih
hangat dan menyenangkan di antara pihak yang melakukannya. Pelaku akan
memberikan rangsangan/stimulus berupa basa-basi secara verbal maupun nonverbal
dan kemudian komunikan akan merespon balik (feedback) dengan ramah pula karena
adanya rasa senang yang dirasakan oleh komunikan akibat dari stimulus baik yang
telah diterima dari komunikator. Meskipun komunikasi fatis ini cukup jarang
dibicarakan dalam kajian komunikasi. Namun keberadaan komunikasi fatis disekitar
5lingkungan sosial ternyata sangat diperlukan dan mudah ditemukan. Misalnya saja
pada percakapan menyenangkan antar teman sebaya atau dengan orang-orang yang
baru dikenal, komunikasi fatis juga sangat berguna untuk mempertahankan
kelangsungan hubungan sosial dalam keadaan yang baik dan menyenangkan,
sehingga jika ingin melakukan komunikasi yang lebih lanjut akan terasa lebih
nyaman dan efektif.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian berdasarkan judul tersebut, maka penelitian ini
diarahkan pada fokus penelitian adalah dinamika komunikasi fatis pada siswa kelas II
SMA Negeri 9 Gowa.
2. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam memahami interpretasi
variabel dalam penelitian ini, oleh karena itu penulis memaparkan deskripsi fokus
secara jelas maksud dari variabel terlebih dahulu sebagai berikut :
Dinamika komunikasi fatis (phatic communication) adalah suatu kondisi yang
terjadi dimana komunikasi yang berlangsung tidak bertujuan untuk memperoleh suatu
informasi yang berarti, melainkan hanya untuk menimbulkan kesenangan diantara
pihak-pihak yang terlibat didalamnya semata. Biasanya komunikasi fatis ini
dilakukan secara verbal dan diikuti dengan nonverbal. komunikasi fatis dalam
penelitian ini adalah komunikasi fatis (basa-basi) siswa kelas II SMA Negeri 9 Gowa
dalam menjalin relasi dengan sesamanya.
6C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah penelitiannya adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perspektif komunikasi fatis (basa-basi) siswa kelas II SMA Negeri 9
Gowa terhadap sesamanya?
2. Bagaimana hubungan harmonis siswa kelas II SMA Negeri 9 Gowa yang
terbangun melalui komunikasi fatis (basa-basi)?
D. Kajian Pustaka atau Penelitian Terdahulu
Penelitian ini ada penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan.
Penelitian yang dilakukan oleh :
Tabel 1.1 Perbandingan Orientasi Penelitian
No. Nama Fokus
Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui perspektif komunikasi fatis (basa-basi) siswa kelas II
SMA Negeri 9 Gowa terhadap sesamanya.
2. Untuk mengetahui hubungan harmonis siswa kelas II SMA Negeri 9 Gowa
yang terbangun melalui komunikasi fatis (basa-basi).
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Secara teoritis
1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi pengetahuan
pembaca, dan menjadi referensi bagi penelitian lainnya.
2. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi penelitian Ilmu
Komunikasi khususnya yang berkaitan dengan komunikasi fatis (basa-basi).
b. Secara praktis
1. Bagi orang tua, sebagai panduan untuk memberikan pengarahan terhadap
anak mereka saat menjalin hubungan yang baik, sehingga anak dapat
memahami dan mengerti.
2. Bagi guru, sebagai masukan untuk menilai perkembangan siswa.
3. Bagi siswa, dapat memberi sumbangan informasi pada siswa mengenai
komunikasi fatis (basa-basi) sehingga dapat lebih meningkatkan basa-basi




A. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication)
1. Pengertian Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi berasal dari bahasa Latin “communis” atau “common” dalam
bahasa Inggris yang berarti sama. Berkomunikasi berarti kita sedang berusaha untuk
mencapai kesamaan makna, “commonness” atau dengan ungkapan yang lain, melalui
komunikasi kita mencoba berbagai informasi, gagasan, ataupun sikap kita dengan
partisipan lainnya. Kendala utama dalam berkomunikasi adalah kita sering
mempunyai makna yang berbeda terhadap lambang yang sama.1 Astrid Susanto
mengemukakan perkataan komunikasi berasal dari kata “communicare” yang dalam
bahasa Latin mempunyai arti berpartisipasi atau memberitahukan, menyampaikan
pesan, informasi, gagasan, dan pendapat yang dilakukan oleh seseorang pada orang
lain dengan mengharapkan umpan balik (feedback).2
Menurut Dainton & Stafford, konteks komunikasi interpersonal banyak
membahas mengenai bagaimana membangun suatu hubungan, bagaimana
mempertahankan suatu hubungan, bahkan bagaimana menyadari akan keretakan
1 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi. (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2006), h.
257.
2 Phil Astrid Susanto. Komunikasi Teori dan Praktek. (Bandung : Bina Cipta, 1980), h. 29.
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suatu hubungan.3 Sedangkan menurut Devito dalam Onong U. Effendy, komunikasi
antarpribadi adalah proses penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan oleh
orang lain atau sekelompok kecil orang dengan berbagai dampaknya dan dengan
peluang untuk memberikan umpan balik (feedback) segera.4 Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau
lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.5 Menurut Barnlund,
komunikasi interpersonal diartikan sebagai pertemuan antara dua, tiga, atau mungkin
empat orang yang terjadi sangat spontan dan tidak berstruktur. Komunikasi
interpersonal mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
1. Bersifat spontan;
2. Tidak berstruktur;
3. Tidak secara kebetulan;
4. Tidak mengejar tujuan yang direncanakan;
5. Identitas keanggotaannya tidak jelas;
6. Terjadi hanya sambil berlalu.6
Menurut Hafied Cangara, komunikasi antarpribadi dibedakan atas dua macam,
yaitu sebagai berikut :
a. Komunikasi Diadik
3 Richard West, Lynn H. Turner. Teori Komunikasi. (Jakarta : Salemba Humanika, 2009), h.
36.
4 Onong Uchjana. Effendy. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Bandung : PT. Remaja
Rosda Karya, 2003), h. 30.
5 Tim penyusun Kamus pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 2008), h. 585.
6 Wiryanto. Pengantar Ilmu Komunikasi. (Cet. 3 : Jakarta : PT. Grasindo Anggota Ikapi,
2006), h.13.
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Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua
orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut Wayne Pace yang
dikutip Hafied Cangara, dapat dilakukan dalam tiga bentuk, yakni: Percakapan,
dialog, dan wawancara. Percakapan berlangsung dalam suasana bersahabat dan
informal. Dialog berlangsung dalam situasi yang lebih dalam dan personal,
sedangkan wawancara sifatnya lebih serius, yakni : adanya pihak yang dominan pada
posisi bertanya dan yang lainnya pada posisi menjawab.
b. Komunikasi Kelompok Kecil
Komunikasi kelompok kecil adalah proses komunikasi yang berlangsung
antara tiga orang ataupun lebih secara tatap muka, dimana anggota-anggotanya saling
berinteraksi atau terlibat dalam suatu proses komunikasi yang berlangsung secara
tatap muka. Selain itu, pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong dimana
semua peserta berbicara dalam kedudukan yang sama atau tidak ada pembicara
tunggal yang mendominasi situasi. Dalam suasana seperti itu, semua anggota biasa
berperan sebagai sumber dan juga sebagai penerima seperti yang sering ditemukan
pada kelompok studi dan kelompok diskusi.7 Fungsi komunikasi antarpribadi
(interpersonal communication) tidak hanya sebatas pertukaran informasi atau pesan
saja, akan tetapi merupakan kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar
data, fakta dan ide-ide agar komunikasi dapat berlangsung secara efektif dan
7 Hafied Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi. (Cet. XII, Jakarta : Rajawali Pers, 2011), h.
32.
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informasi yang disampaikan oleh komunikator dapat diterima dengan baik, maka
komunikator perlu menyampaikan pola komunikasi yang baik pula.8
MESSAGE
FEEDBACK
Gambar 2.1 : Visualisasi proses komunikasi antarpribadi (interpersonal communication).9
2. Karakteristik Komunikasi Antarpribadi
Richard L. Weaver II tidak memberikan defenisi komunikasi antarpribadi,
melainkan hanya menyebutkan karakteristik-karakteristik komunikasi antarpribadi.
Menurutnya, terdapat delapan karakteristik dalam komunikasi antarpribadi, yaitu :10
a. Melibatkan Paling Sedikit Dua Orang
Komunikasi antarpribadi melibatkan paling sedikit dua orang. Menurut
Weaver, komunikasi antarpribadi melibatkan tidak lebih dari dua individu yang
dinamakan a dyad. Jumlah dua individu bukanlah jumlah sembarangan. Jumlah tiga
atau the triad dapat dianggap sebagai kelompok yang kecil. Apabila mendefenisikan
komunikasi antarpribadi dalam arti jumlah orang yang terlibat, haruslah diingat
bahwa komunikasi antarpribadi sebetulnya terjadi antara dua orang yang merupakan
8 Asnawir dan Basyruddin Usman. Media Pembelajaran. (Jakarta : Ciputat Press, 2002), h. 7.
9 Rahmah Attaymini. Upaya Membangun Komunikasi Antarpribadi Yang Efektif Antara
Siswa & Guru (Studi Deskripstif Kualitatif Pada Kegiatan Keagamaan Islam (ROHIS) Di SMAN 5
Kota Tanjung Pinang, Provinsi, Kepulauan. Riau). Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Skripsi. (Yoyakarta : 2014), h. 11.
10 Muhammad Budyatna & Leila Mona Gainem. Teori Komunikasi Antarpribadi. Ed. 1. (Cet.
1. Jakarta : Kencana, 2011), h. 15-18.
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kelompok yang lebih besar. Apabila dua orang dalam kelompok yang lebih besar
sepakat mengenai hal tertentu atau sesuatu, maka kedua orang itu nyata-nyata terlibat
dalam komunikasi antarpribadi.
b. Adanya Umpan Balik (Feedback)
Komunikasi antarpribadi melibatkan umpan balik. Umpan balik merupakan
pesan yang dikirim kembali oleh penerima pada pembicara. Dalam komunikasi
antarpribadi hampir selalu melibatkan umpan balik langsung. Sering kali bersifat
segera, nyata, dan berkesinambungan. Hubungan yang langsung antara sumber dan
penerima merupakan bentuk yang unik bagi komunikasi antarpribadi. Inilah yang
dinamakan silmutaneous message atau co-stimulations.
c. Tidak Harus Tatap Muka
Komunikasi antarpribadi tidak harus bertatap muka. Bagi komunikasi
antarpribadi yang sudah terbentuk, adanya saling pengertian antara dua individu,
kehadiran fisik dalam berkomunikasi tidaklah terlalu penting. Misalnya, interaksi
antara dua sahabat kental, suami istri, bisa melalui telepon, e-mail, bisa dengan
menggunakan bahasa isyarat kalau sedang berada di ruang terbuka. Akan tetapi,
masing-masing tidak berdekatan. Namun menurut Weaver bahwa komunikasi tanpa
interaksi tatap muka tidaklah ideal walaupun tidak harus dalam komunikasi
antarpribadi.
Menurutnya kehilangan kontak langsung berarti kehilangan faktor utama
dalam umpan balik, sarana penting untuk meningkatkan kualitas hubungan,
bagaimana anda mengkomunikasi kualitas hubungan, bagaimana anda
16
mengkomunikasikan keinginan ini tanpa kata-kata. Sering kali tatapan mata,
anggukan kepala, dan senyuman merupakan faktor utama dan penting. Bentuk
idealnya memang adanya kehadiran fisik dalam berinteraksi secara antarpribadi,
walapun tanpa kehadiran fisik masih dimungkinkan.
d. Tidak Harus Bertujuan
Komunikasi antarpribadi tidak harus selalu disengaja atau dengan kesadaran.
Misalnya, anda dapat mengetahui karena keseleo lidah bahwa orang telah berbohong
pada anda. Anda bisa saja mengetahui atau menyadari bahwa seseorang yang didekat
anda begitu gelisah terlihat dari kakinya yang selalu bergerak dan bergeser, berkata-
kata penuh keraguan, atau bereaksi secara gugup. Anda mungkin mengambil
keputusan untuk tidak dekat-dekat dengan seseorang karena sifatnya yang kasar atau
tindak tanduknya yang anda tidak setuju. Orang-orang itu mungkin
mengkomunikasikan segala sesuatunya itu tanpa disengaja atau sadar. Akan tetapi
apa yang dilakukannya itu merupakan pesan-pesan sebagai isyarat yang memengaruhi
anda. Dengan kata lain, telah terjadi penyampaian pesan-pesan dan penginterpretasian
pesan-pesan tersebut.
e. Menghasilkan Beberapa Pengaruh (Effect)
Untuk dapat dianggap sebagai komunikasi antarpribadi yang benar, maka
sebuah pesan harus menghasilkan atau memiliki efek atau pengaruh. Efek atau
pengaruh itu tidak harus segera dan nyata. Akan tetapi harus terjadi. Contoh :
komunikasi antarpribadi yang tidak menghasilkan efek misalnya, anda berbicara
dengan seseorang yang sedang sibuk mengeringkan rambutnya dengan alat pengering
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rambut atau hair dryer. Hal yang sama, bila anda berbicara dengan orang yang asyik
mendengarkan musik melalui stereo handphones. Contoh di atas bukanlah
komunikasi antarpribadi jika pesan yang disampaikan tidak diterima dan tidak
menghasilkan efek.
f. Tidak Harus Menggunakan Kata-kata
Bahwa tidak dapat berkomunikasi tanpa kata-kata seperti pada komunikasi
nonverbal. Misalnya, seorang suami telah membuat kesepakatan dengan istrinya pada
suatu pesta, kalau suaminya mengedipkan matanya sebagai suatu isyarat sudah
waktunya untuk pulang. Suami tidak perlu berteriak atau memanggil istrinya “mari
kita pulang”. Pesan-pesan nonverbal seperti menatap dan menyentuh atau membelai
kepala seorang anak atau pada seorang kekasih memiliki makna yang jauh lebih besar
daripada kata-kata.
g. Dipengaruhi oleh Konteks
Konteks merupakan tempat dimana pertemuan apa yang mendahului dan
mengikuti apa yang dikatakan. Konteks tersebut meliputi :
1. Jasmaniah, konteks jasmaniah atau fisik meliputi lokasi, kondisi
lingkungan seperti suhu udara, pencahayaan, dan tingkat kebisingan.
2. Sosial konteks sosial merupakan bentuk hubungan yang mungkin sudah
ada diantara para partisipan.
3. Historis, konteks historis merupakan latar belakang yang diperoleh melalui
peristiwa komunikasi sebelumnya antara para partisipan.
4. Psikologis, konteks psikologis meliputi suasana hati dan perasaan dimana
setiap orang membawakannya pada pertemuan antarpribadi.
5. Keadaan kultural yang mengelilingi peristiwa komunikasi, konteks kultural
meliputi keyakinan-keyakinan, nilai-nilai, sikap-sikap, makna, hierarki
sosial, agama, pemikiran mengenal waktu, dan peran dari para partisipan.11
11 Muhammad Budyatna & Leila Mona Gainem. Teori Komunikasi Antarpribadi. Ed. 1.h. 18.
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h. Dipengaruhi oleh Kegaduhan (Noise)
Kegaduhan atau noise ialah setiap rangsangan atau stimulus yang
mengganggu dalam proses pembuatan pesan. Keganduhan/kebisingan atau noise
dapat bersifat eksternal, internal, atau semantik.
3. Proses-proses Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi antarpribadi tersusun dari banyak proses yang saling terkait,
terdiri dari produksi pesan, pengolahan pesan, koordinasi interaksi, persepsi sosial.
a. Produksi pesan
Produksi pesan adalah proses menghasilkan perilaku verbal dan
perilaku nonverbal yang dimaksudkan untuk menyampaikan suatu keadaan
batin kepada orang lain guna mencapai tujuan-tujuan sosial.
b. Pengolahan pesan
Pengolahan pesan kadang-kadang disebut “penerimaan pesan” atau
“menguraikan sandi pesan” meliputi menginterpretasikan perilaku
komunikatif orang lain dalam upaya memahami makna perilaku dan
implikasi-implikasi perilaku mereka.
c. Koordinasi interaksi
Koordinasi pesan adalah proses menyelaraskan aktivitas produksi
pesan dan pengolahan pesan sepanjang berlangsungnya sebuah episode sosial
sehingga menghasilkan pertukaran yang lancar dan koheren.
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d. Persepsi sosial
Persepsi sosial adalah kumpulan proses yang kita jalani untuk
memaknai dunia sosial, termasuk menyalami diri kita sendiri, orang lain,
hubungan sosial, dan pranata sosil.12
4. Tujuan Komunikasi Antarpribadi
Tujuan dari komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) dimaknai
sebagai motif yang diharapkan tercapai setelah proses komunikasi dilakukan. Adapun
tujuan komunikasi antarpribadi adalah :
a. Mengenal Diri Sendiri dan Orang Lain
Salah satu cara untuk mengenal diri sendiri ialah melalui komunikasi
antarpribadi. Komunikasi antarpribadi memberikan kesempatan bagi pelaku untuk
memperbincangkan dirinya sendiri. Dengan membicarakan diri sendiri pada orang
lain, maka perspektif baru dan pemahaman mendalam tentang sikap perilaku diri
akan diketahui. Melalui komunikasi antarpribadi, pelaku juga belajar tentang
bagaimana dan sejauh mana mereka harus membuka diri pada orang lain. Dalam
artian tidak harus menceritakan latar belakang kehidupan secara serta merta.13 Hal ini
sesuai dengan karakteristik pertama pada karakteristik efektivitas komunikasi
antarpribadi, yaitu : Sikap keterbukaan (openness).
12 Charles R. Berger, Michael E, E. Roloff dan David, Handbook Komunikasi, h. 217.
13 M. Sattu Alang, dkk., Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 128.
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b. Mengetahui Dunia Luar
Komunikasi antarpribadi juga memungkinkan pelakunya untuk memahami
lingkungan dengan baik mengenai objek, kejadian-kejadian, dan orang lain.14
Mengetahui dunia luar menjadikan seseorang tidak tertutup dan lebih peka terhadap
lingkungan sekitarnya.
c. Menciptakan dan Memelihara Hubungan Menjadi Bermakna
Banyak waktu yang digunakan dalam komunikasi antarpribadi yang bertujuan
untuk menciptakan dan memelihara hubungan sosial dengan orang lain. Hubungan
yang demikian ini membantu dalam mengurangi kesepian dan ketegangan serta
membuat orang lain merasa lebih positif mengenai dirinya sendiri.15
d. Mengubah Sikap dan Perilaku
Dalam komunikasi antarpribadi sering pelakunya berupaya mengubah sikap
dan perilaku orang lain. Salah satu pihak ingin pihak lain memilih suatu cara tertentu,
mencoba makanan yang baru, membeli suatu barang, mendengarkan musik tertentu,
membaca buku, menonton bioskop, berpikir dalam cara tertentu, percaya bahwa
sesuatu benar atau salah, dan sebagainya. Singkatnya seseorang banyak
mempergunakan waktu untuk mempersuasi orang lain melalui komunikasi
antarpribadi.16 Tujuan mengubah sikap dan perilaku ini sesuai dengan dengan
karakteristik efektivitas komunikasi antarpribadi yakni : sikap support.
14 M. Sattu Alang, dkk., Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 129.
15 M. Sattu Alang, dkk., Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 129.
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e. Bermain dan Mencari Hiburan
Bermain mencakup semua kegiatan untuk memperoleh kesenangan. Bermain
dengan teman mengenai kegiatan akhir pekan, membicarakan olahraga, menceritakan
kejadian-kejadian lucu, dan pembicaraan-pembicaraan lain yang hampir sama
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh hiburan. Seringkali tujuan ini
dianggap tidak penting. Namun, sebenarnya komunikasi yang demikian perlu
dilakukan, karena dapat memberi suasana yang lepas dari keseriusan, ketegangan,
kejenuhan, dan sebagainya.
f. Membantu Orang Lain
Memberikan berbagai nasehat dan saran pada teman-teman yang menghadapi
masalah atau suatu persoalan dan berusaha untuk menyelesaikannya. Hal ini
memperlihatkan bahwa tujuan dan proses komunikasi antarpribadi adalah membantu
orang lain.17 Komunikasi yang efektif ditandai dengan adanya hubungan antarpribadi
yang memiliki tujuan yang baik. Kegagalan komunikasi antarpribadi terjadi, bila isi
pesan pahami, namun hubungan di antara komunikasi menjadi rusak.18
5. Bentuk-bentuk Komunikasi Antarpribadi
Kegiatan komunikasi merupakan hal yang sangat mendasar dalam kehidupan
sehari-hari, hal ini dapat terlihat dengan jelas terutama pada saat proses sosialisasi
yang dilakukan melalui kegiatan sehari-hari. Sebagai makhluk sosial, interaksi yang
16 M. Sattu Alang, dkk., Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 129-130.
17 M. Sattu Alang, dkk., Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 130.
18 Devito, J. A. Komunikasi Antar Manusia Kuliah Dasar. (Jakarta : Professional Books,
2007), h. 233.
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dilakukan manusia dengan manusia hanya dapat dilakukan melalui kegiatan
komunikasi. Adapun bentuk-bentuk komunikasi antarpribadi, yaitu :
a. Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan simbol-simbol atau
kata-kata, baik yang dinyatakan secara oral atau lisan mapun tulisan. Komunikasi
lisan dapat didefenisikan sebagai suatu proses dimana seseorang pembicara
berinteraksi secara lisan dengan pendengar untuk memengaruhi tingkah laku
penerima. Untuk kepentingan komunikasi verbal, bahasa dipandang sebagai suatu
wahana penggunaan tanda-tanda atau simbol-simbol untuk menjelaskan suatu konsep
tertentu. Bahasa memiliki keyakinan simbolisasi verbal dan dipandang sebagai upaya
manusia mendayagunakan informasi yang bersumber dari persepsi manusia untuk
berkomunikasi secara santun dengan orang lain.
b. Komunikasi Nonverbal
Komunikasi nonverbal adalah penciptaan dan pertukaran pesan dengan tidak
menggunakan kata-kata seperti komunikasi yang menggunakan gerakan tubuh, sikap
tubuh, vokal yang bukan kata-kata, kontak mata, ekspresi muka, dan sentuhan serta
dengan menggunakan mimik, bahasa isyarat. Bahasa isyarat pun bermacam-macam,
bahasa isyarat dapat menimbulkan salah tafsir, terutama jika latar belakang budaya
berbeda. Untuk memperjelas apakah suatu komunikasi merupakan komunikasi
interpersonal, Everett M. Rogers dalam Liliweri, mengemukakan beberapa ciri-ciri
komunikasi interpersonal yang membedakan dengan bentuk komunikasi lainnya.
Ciri-cirinya adalah sebagai berikut :
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1. Arus pesan cenderung dua arah;
2. Konteks komunikasinya terbuka;
3. Tingkat umpan balik yang terjadi tinggi;
4. Kemampuan mengatasi tingkat selektivitas yang tinggi;
5. Kecepatan jangkauan terhadap audience besar; dan
6. Efek yang mungkin terjadi adalah perubahan sikap.19
6. Pentingnya Hubungan Antarpribadi
William Schutz, adalah seorang psikolog, mengembangkan teori mengenai
kebutuhan antarpribadi. Ia menegaskan bahwa hubungan antarpribadi yang
berkelanjutan tergantung dari seberapa baik hal tersebut berkaitan dengan tiga
kebutuhan mendasar, sebagai berikut :
1. Kebutuhan pertama adalah afeksi, yaitu keinginan untuk memberi dan
mendapatkan kasih sayang.
2. Kebutuhan kedua adalah inklusif, yaitu keinginan untuk menjadi bagian
dari kelompok sosial tertentu.
3. Kebutuhan ketiga adalah kontrol, yaitu kebutuhan untuk mempengaruhi
orang atau peristiwa dalam kehidupan.20
Abraham Maslow mengusulkan gagasan bahwa tujuan manusia
berkomunikasi adalah untuk memenuhi berbagai kehidupan kebutuhan dasar harus
dipuaskan terlebih dahulu sebelum fokus pada kebutuhan lain yang lebih abstrak.21
19 Alo Liliweri. Komunikasi Antarpribadi. (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 1991), h. 13.
20 Julia T. Wood, Antarpribadi Communication : Everyday Encounter, terj. Rio Dwi
Setiawan, Komunikasi Antarpribadi : Interaksi Keseharian, h. 12-13.
21 Julia T. Wood, Antarpribadi Communication : Everyday Encounter, h. 13.
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1. Kebutuhan Fisiologi
Yaitu kebutuhan untuk makan, minum, perlindungan fisik,, seksual
(biologis). Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tingkat terendah (kebutuhan
paling mendasar).
2. Kebutuhan Rasa Aman
Yaitu kebutuhan akan perlindungan dari ancaman, bahaya,
pertentangan, dan lingkungan hidup.
3. Kebutuhan Untuk Memiliki
Yaitu kebutuhan untuk dihormati dan dihargai oleh orang lain.
4. Kebutuhan Aktualisasi Diri
Yaitu kebutuhan untuk menggunakan kemampuan, keterampilan, dan
potensi. Kebutuhan untuk berpendapat dengan mengemukakan ide-ide,
memberikan penilaian dan kritik terhadap sesuatu.
7. Konteks-konteks Komunikasi Antarpribadi
Dalam komunikasi antarpribadi masing-masing individu memiliki :
a. Empati
Empati berupa kemampuan menangkap hal-hal yang terdapat dalam
komunikasi dengan orang lain dengan cara menganalisis pembicaraan, nada
suara sehingga seseorang dapat menangkap pikiran dan perasaan yang sesuai
dengan orang yang bersangkutan.22
22 Abd. Halik. Filsafat Komunikasi. (Cet. I ; Makassar : Alauddin Press, 2014), h. 31.
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b. Keterbukaan
Keterbukaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
efektivitas komunikasi antarpribadi. Sebuah keterbukaan mensyaratkan
adanya kejujuran.
c. Sikap suportif
Hubungan antarpribadi yang efektif ialah hubungan yang dimana
terdapat sikap suportif. Sikap empati dan terbuka tidak dapat berlangsung
dalam suasana yang tidak mendukung.23
d. Sikap positif
Seseorang harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya,
mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi, menciptakan situasi
komunikasi yang kondusif untuk interaksi yang efektif.24 Sikap positif yang
dimiliki seseorang mampu bertindak berdasarkan penilaian yang baik tanpa
merasa bersalah yang berlebihan, menerima diri sebagai orang yang penting
dan bernilai bagi orang lain, memiliki keyakinan atas kemampuan untuk
mengatasi persoalan, serta peka terhadap kebutuhan orang lain. Dalam
komunikasi antarpribadi hendaknya antara komunikator dengan komunikan
saling menunjukkan sikap positif, karena dalam hubungan komunikasi
23 Tikavemeutia, “Efektivitas Komunikasi Antarpribadi”, Blog Tikavemeutia.
http://tikavemeutia.blogspot.co.id/2012//04/efektivitas-komunikasi-antarpribadi.html?m= (21 oktober
2016).
24 Wiryanto. Pengantar Ilmu Komunikasi. (Jakarta : Grasindo, 2004), h. 36.
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tersebut akan muncul suasana menyenangkan, sehingga pemutusan hubungan
komunikasi tidak akan terjadi.
e. Kesetaraan
Kesetaraan termasuk pada salah satu karakteristik efektivitas dalam
komunikasi antarpribadi. Hal ini terjadi saat satu mitra komunikasi melihat
mitra lainnya memberikan kontribusi dalam interaksi mereka.25 Maksudnya
dilakukan pada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak
menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang penting untuk
disumbangkan. Tidak mempertegas perbedaan, komunikasi tidak melihat
perbedaan, walaupun status berbeda. Memberikan penghargaan dan rasa
hormat terhadap perbedaan-perbedaan pandangan dan keyakinan.
8. Keberhasilan Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi interpersonal dikatakan sukses apabila membuahkan hasil.
Komunikasi interpersonal bisa dilakukan dengan atau tanpa harus bertatap muka.
Karena seiring perkembangan teknologi. Manusia dapat berinteraksi melalui media
sosial network, chatting, atau skype. Namun apabila dilihat dari mutu dan
efektivitasnya, maka tatap muka merupakan komunikasi antarpribadi yang lebih
sukses. Menurut Roger, hubungan interpersonal akan terjalin secara efektif apabila
kedua belah pihak memenuhi kondisi sebagai berikut :
a. Bertemu satu sama lain secara personal;
b. Empati secara tepat terhadap pribadi yang lain dan berkomunikasi yang dapat
dipahami satu sama lain;
25 Suciati, Komunikasi Interpersonal. (Cet. I ; Yogyakarta : Mata Padi Presindo, 2015), h. 75.
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c. Menghargai satu sama lain, bersifat positif, dan wajar tanpa menilai atau
keberatan;
d. Menghayati pengalaman satu sama lain dengan sungguh-sungguh, bersikap
menerima, dan empati satu sama lain;
e. Merasa bahwa saling menjaga keterbukaan dan iklim yang mendukung dan
mengurangi kecenderungan gangguan ini;
f. Memperlihatkan tingkah laku yang percaya penuh dan memperkuat perasaan
aman terhadap yang lain.26
B. Komunikasi Fatis (Phatic Communication)
Istilah komunikasi fatis dalam khazanah linguistik Indonesia boleh dikatakan
adalah sesuatu yang masih awam. Hal tersebut tampak pada minimnya literatur dan
ulasan mengenai komunikasi fatis, yang ada hanyalah deskripsi dan sedikit ulasan.27
Menurut Riswandi komunikasi fatis adalah komunikasi yang dilakukan untuk
pemenuhan diri, untuk menghibur diri, atau memupuk kehangatan serta keakraban
dengan orang lain. Kata-kata atau ungkapan untuk memberi salam, sapaan, dan
panggilan sepintas hanya kelihatan kurang bermakna. Karena itu orang jarang
memberikan perhatian yang cukup pada bentuk-bentuk dari komunikasi itu sendiri.
Padahal, bentuk-bentuk tersebut memiliki fungsi sosial yang sangat signifikan.28
Komunikasi fatis adalah pertuturan ungkapan beku yang tidak mempunyai makna
dalam arti untuk menyampaikan informasi, melainkan digunakan untuk mengadakan
kontak sosial diantara pembicara atau untuk menghindarkan kesenyapan yang
menimbulkan rasa kikuk.29
26 Arni Muhammad. Komunikasi Organisasi. (PT. BUMI Aksara, 2002), h. 176.
27 Rahmiati. Komunikasi Fatis Dalam Bahasa Bugis. (Alauddin : University Press, 2011), h.
55.
28 Riswandi. Ilmu Komunikasi.(Jakarta : Graha Ilmu, 2009), h. 17.
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R. Jakobson, yang kemudian menggunakan istilah ini dalam merumuskan
enam fungsi bahasa, yaitu :
1. Fungsi referensial, berfungsi untuk memusatkan perhatian pada isi suatu
pesan;
2. Fungsi emotif, berfungsi untuk memusatkan perhatian pada keadaan
pembicara;
3. Fungsi konatif, berfungsi memusatkan perhatian pada keinginan-keinginan
sang pembicara yang dilakukan atau dipikirkan sang penyimak;
4. Fungsi metalinguistik, berfungsi untuk memusatkan perhatian pada sandi atau
kode yang digunakan;
5. Fungsi fatik, berfungsi memusatkan perhatian pada saluran pembukaan,
pembentukan, dan pemeliharaan hubungan atau kontak; dan
6. Fungsi puitik, berfungsi memusatkan perhatian pada bagaimana caranya suatu
kesan disandikan atau ditulis dalam sandi.30
Jakobson mendefenisikan komunikasi fatis sebagai tuturan dipergunakan
untuk memulai, mempertahankan, atau memutuskan komunikasi, untuk memastikan
berfungsinya saluran komunikasi dan untuk menarik perhatian lawan bicara atau
menjaga agar lawan bicara tetap memperhatikan.31Kridalaksana menjelaskan bahwa
komunikasi fatis atau yang biasa dikenal sebagai basa-basi merupakan tuturan yang
dipergunakan untuk memulai, mempertahankan, atau mengukuhkan pembicaraan
antara pembicara dan kawan bicara.32 Secara tradisional kalau ditanyakan apakah
fungsi bahasa itu, maka akan dijawab bahwa bahasa adalah alat untuk berinteraksi
29 Rahmiati. Komunikasi Fatis Dalam Bahasa Bugis. h. 58.
30 Rukman Pala. Bentuk Komunikasi Fatis dalam Bahasa Bugis Soppeng. Jurnal
Sawerigading. Volume 21 Nomor 3 Desember 2015, h. 489.
31 Dewi Yulianti. Komunikasi Fatis Dalam Wacana Konsultatif Pembimbingan Skripsi Pada
Program Studi Pendidikan Akuntansi Semester Genap Tahun Akademik 2015/2016 Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta. Skripsi. (Yogyakarta : 2016), h. 20.
32 Harimurti Kridalaksana. Kamus Linguistik. (Jakarta : Gramedia Pustaka Umum, 1986), h.
111.
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atau alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, perasaan, konsep, dan juga perasaan.
Haliday dalam Sudaryanto menyatakan fungsi dari fatis ini bisa diartikan dengan
fungsi bahasa secara interpersonal yakni berkaitan dengan peranan bahasa untuk
membangun dan memelihara hubungan sosial, untuk pengungkapan peranan-peranan
sosial, termasuk peranan komunikasi yang diciptakan oleh bahasa itu sendiri.33
Jumanto dalam disertasinya yang berjudul “Komunikasi Fatis di Kalangan
Penutur Jati Bahasa Inggris.” Menyebutkan bahwa komunikasi fatis digunakan untuk
menyatakan dua belas fungsi, yaitu :
1. Untuk memecahkan kesenyapan;
2. Untuk memulai percakapan;
3. Untuk melakukan basa-basi;
4. Untuk melakukan gossip;
5. Untuk menjaga agar percakapan tetap berlangsung;
6. Untuk mengungkapkan solidaritas;
7. Untuk menciptakan harmoni;
8. Untuk menciptakan perasaan nyaman;
9. Untuk mengungkapkan empati;
10. Untuk mengungkapkan persahabatan;
11. Untuk mengungkapkan penghormatan; dan
12. Untuk mengungkapkan kesantunan.34
Kategori fatis menurut Kridalaksana adalah kategori yang bertugas memulai,
mempertahankan, atau mengukuhkan pembicaraan antara pembicara dan kawan
bicara. Kelas kata ini biasanya terdapat dalam konteks dialog atau wawancara
bersambut, yakni kalimat-kalimat yang diucapkan oleh pembicara dan kawan bicara.
33 Sudaryanto. Aneka Konsep Kedataan Lingual Dalam Linguistik. (Yogyakarta : Duta
Wacana University Press, 1990), h. 17.
34 Rahmiati. Komunikasi Fatis Dalam Bahasa Bugis. (Alauddin : University Press, 2011), h.
66.
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Sebagian besar kategori fatis merupakan ciri ragam lisan. Karena ragam lisan pada
umumnya merupakan ragam non-standar, maka kebanyakan kategori fatis terdapat
dalam kalimat-kalimat non-standar yang banyak mengandung unsur-unsur daerah
atau dialek regional.
C. Teori Interaksi Simbolik (Symbolic Interaction Theory)
Teori interaksi simbolik dipopulerkan oleh George Herbert Mead yang
memaparkan gagasan-gagasan tersebut melalui bukunya yang berjudul Mind, Self,
and Society (1934). Teori ini kemudian dikembangkan oleh mahasiswanya
diantaranya Herbert Blumer yang menciptakan dan mempopulerkan istilah tentang
“interaksi simbolik” pada tahun 1937. Teori interaksi simbolik pada hakekatnya
menunjukkan pada sifat khas dari interaksi antar manusia. Kekhasan ini ada pada
keadaan dimana manusia sedang menerjemahkan dan mendefenisikan aktifitasnya.
Seseorang mampu mengubah makna dan simbol yang mereka gunakan dalam
tindakan dan interaksi berdasarkan interpretasi mereka atas situasi. Interaksi simbolik
mengandaikan suatu interaksi yang menggunakan bahasa, isyarat, dan berbagai
simbol lain.
Melalui simbol-simbol itu pula manusia bisa mendefenisikan,
menginterpretasikan, menganalisis, dan memperlakukan sesuatu sesuai dengan
kehendaknya. Manusia itu di samping mampu memahami orang lain juga mampu
memahami dirinya sendiri. Hal ini ditunjang oleh penguasaannya atas bahasa, sebagai
simbol terpenting dan isyarat. Karena dengan bahasa dan isyarat itu, seseorang
melakukan interaksi simbolik dengan dirinya sendiri.
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Bagi Blumer, interaksi simbolik bertumpu pada tiga premis, yaitu :
a. Individu merespon suatu situasi simbolik. Mereka merespon lingkungan,
termasuk objek fisik (benda) dan objek sosial (perilaku manusia) makna yang
dikandung dalam komponen-komponen lingkungan tersebut bagi mereka.
Dengan kata lain, individu dianggap sebagai unsur yang aktif untuk
menentukan lingkungan mereka sendiri.
b. Makna itu berasal dari interaksi sosial seseorang dengan orang lain. Melalui
penggunaan simbol, manusia dapat berbagi pengalaman dan pengetahuan
mengenai dunia.
c. Makna itu disempurnakan di saat proses interaksi sosial berlangsung. Jadi,
seorang individu juga melakukan proses pemaknaan dalam dirinya sendiri
atau biasa disebut sebagai proses pengambilan-peran tertutup (covert role-
taking).35
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa interaksi simbolik adalah suatu proses komunikasi dalam menjalin suatu relasi
yang akrab dengan orang lain dengan cara menggunakan bahasa atau isyarat serta
simbol-simbol. Komunikasi melalui isyarat sederhana ialah bentuk yang paling
sederhana dalam berkomunikasi.
35 Deddy Mulyana. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya,
2000), h. 71.
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1. Akar Sejarah Teori Interaksi Simbolik : Sosiologi
Komunikasi yang berlangsung dalam tatanan interpersonal tatap muka
dialogis timbal balik dinamakan interaksi simbolik (Symbolic Interaction). Interaksi
adalah istilah dan garapan sosiologi, sedangkan simbolik adalah garapan
komunikologi atau ilmu komunikasi.36 Kontribusi utama Sosiologi pada
perkembangan ilmu psikologi sosial yang melahirkan perspektif interaksi simbolik.
Perkembangan ini dikaitkan dengan aliran Chicago, perkembangan di AS sejauh ini
didahului oleh penyerapan akar Sosiologi yang berkembang luas di Eropa. Joel M.
Charron berpendapat pentingnya pemahaman terhadap simbol ketika penulis
menggunakan teori interaksi simbolik. Simbol adalah objek sosial dalam interaksi
yang digunakan sebagai perwakilan dan komunikasi yang ditentukan oleh orang-
orang yang menggunakannya.
Orang-orang tersebut memberi arti, menciptakan dan mengubah objek
didalam interaksi. Simbol sosial tersebut dapat mewujud dalam bentuk objek fisik
(benda secara kasat mata), kata-kata (untuk mewakili objek fisik, perasaan, ide, dan
nilai), serta tindakan (yang dilakukan orang untuk memberi arti dalam berkomunikasi
dengan orang lain).
2. Tokoh dan Perkembangan Interaksi Simbolik
George Herbert Mead adalah tokoh yang tidak bisa lepas dari teori interaksi
simbolik. Dia adalah pengajar filsafat dan bukannya sosiologi di Universitas Chicago
dari 1863-1931. Akan tetapi, banyak mahasiswa sosiologi yang mengambil
36 Dadi Ahmadi. Interaksi Simbolik : Suatu Pengantar. h. 302.
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kuliahnya. Para mahasiswa itulah yang kemudian membukukan “tradisi oral” nya
Mead mengenai interaksi simbolik menjadi tertulis, sehingga catatan kuliah mereka
dari Mead digunakan sebagai basis karya yang kemudian hari terkenal dengan Mind,
Self and Society : From the Standingpoint of a Social Behaviorist. Tiga hal yang
sangat penting tentang konstruksi teori interaksi simbolik, adalah : (1) Fokus pada
interaksi antara pelaku dan dunia; (2) Pandangan bahwa baik pelaku maupun dunia
sebagai proses yang dinamis dan bukanlah struktur yang statis; dan (3) Nilai yang
dilekatkan pada kemampuan pelaku untuk menginterpretasikan dunia atau
masyarakat sosial.
David Lewis dan Richard Smith berpendapat bahwa Dewey dan William
James tampak lebih berpengaruh dalam perkembangan interaksi simbolik ketimbang
Mead. Mereka membedakan antara dua cabang pragmatisme yang utama, yaitu :
“realisme filosofis” (philosophical realism) yang dikaitkan dengan Mead dan
“pragmatisme nominalis” (nominalist pragmatism) yang dikaitkan dengan Dewey
dan James. Sebenarnya, dalam pandangan mereka, interaksi simbolik lebih
dipengaruhi oleh pendekatan nominalis dan bahkan tidak konsisten dengan realisme
filosofis. Lebih tepatnya lagi, pandangan itu “Memahami individu sendiri sebagai
agen yang secara eksistensi bebas yang bisa menerima, menolak, memodifikasi,
ataupun sebaliknya, ‘menegaskan’ norma, peran, kepercayaan masyarakat, dan
sebagainya, sesuai dengan kepentingan dan rencana mereka sendiri pada waktu itu”.
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Tokoh-tokoh yang beraliran interaksi simbolik sebagaimana yang disebut
diatas, seperti” William James, James M. Baldwin, John Dewey, George H. Mead,
yang kemudian dilanjutkan oleh Charles Horton Cooley, William I. Thomas, dan
Kuhn maupun Herbert Blumer. Para tokoh ini sepakat menggunakan nama interaksi
simbolik untuk menjelaskan suatu tindakan bersama, pada saatnya nanti akan
membentuk struktur sosial atau kelompok-kelompok masyarakat lain melalui
interaksi yang khas. Teori interaksi simbolik mengasumsikan bahwa individu-
individu melalui aksi dan interaksinya yang komunikatif, dengan memanfaatkan
simbol-simbol bahasa serta isyarat lain yang akan mengkonstruk masyarakatnya.
Teori ini mewarisi tradisi dan posisi intelektual yang berkembang di Eropa
pada abad 19, kemudian menyeberang ke AS,terutama di Chicago. Akan  tetapi,
sebagian pakar berpendapat, teori interaksi simbolik khususnya G.H. Mead (1920-
1930an), terlebih dahulu dikenal dalam lingkup Sosiologi interpretatif yang berada
dibawah payung teori tindakan sosial (action theory), yang kemudian dikemukakan
oleh filsuf sekaligus Sosiolog besar Max Weber (1864-1920).37 Interaksi simbolik
berinduk pada perspektif fenomenologis. Istilah fenomenologis menurut Natanson,
merupakan satu istilah genetik yang menganggap kesadaran manusia dan makna
objektifnya sebagai titik sentral untuk memperoleh pengertian atas tindakan manusia
dalam sosial masyarakat. Pada tahun 1950-an dan 1960-an perspektif fenomenologis
mengalami kemunduran. Surutnya perspektif fenomenologis memberi kemungkinan
37 Basrowi Sukidin. Metode Penelitian Kualitatif Perspektif Mikro. (Surabaya : Insan
Cendekia, 2002), h. 111.
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bagi para ilmuan untuk memunculkan teori baru dalam bidang ilmu sosial. Kemudian
muncul teori interaksi simbolik yang mendapat tempat utama dan mengalami
perkembangan pesat hingga saat ini.
Max Weber adalah orang yang turut berjasa besar dalam memunculkan teori
interaksi simbolik. Meskipun teori interaksi simbolik tidak sepenuhnya mengadopsi
teori Weber, namun pengaruh Weber cukup penting. Salah satu pandangan Weber
yang dianggap relevan dengan pemikiran Mead adalah tindakan sosial bermakna
jauh, berdasarkan subjektifnya yang diberikan individu-individu, tindakan-tindakan
itu mempertimbangkan perilaku orang lain dan karenanya diorientasikan dalam
penampilan. Dalam perkembangan selanjutnya, teori interaksi simbolik ini
dipengaruhi oleh beberapa aliran, diantaranya Mazhab Chicago, mazhab Iowa,
pendekatan Dramaturgis, dan Etnometodologi yang diilhami pandangan filsafat,
khususnya pragmatisme dan behaviorisme.38
D. Komunikasi Fatis dalam Perspektif Al-Qur’an
Perkataan lemah lembut (qaulan layyinan) dalam berkomunikasi merupakan
salah satu hal yang harus diperhatikan saat berkomunikasi. Karena dengan perkataan
lemah lembut, ungkapan bahasa komunikator akan dapat menyentuh hati komunikan.
Hal ini yang menyebabkan pesan-pesan dalam proses komunikasi tersebut dapat
tersampaikan dengan baik tanpa menyinggung perasaan komunikan. Perkataan lemah
lembut (qaulan layyinan) telah dijelaskan sebagaimana Firman Allah swt dalam (Q.S.
At-Thaha (20) : 44).
38 Dadi Ahmadi. Interaksi Simbolik : Suatu Pengantar. h. 306.
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              
Terjemahnya :
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang l
emah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut."39
Perkataan lemah lembut (qaulan layyinan) dalam ayat diatas dapat dilihat dari
segi bahasa yang berarti perkataan-perkataan yang lemah lembut atau mengandung
makna strategi. Ayat ini berbicara dalam konteks perbincangan antara Nabi Musa as
menghadapi Raja Fir’aun yang dzalim. Dalam hal ini Allah swt menganjurkan kepada
Nabi Musa as supaya berkata dengan bahasa yang lemah lembut agar Raja Fir’aun
tertarik dan tersentuh hatinya, sehingga dapat menerima pesan-pesan illahi yang
menjadi materi dakwah dengan baik-baik. Dengan kelemahlembutan itulah, maka
akan terjadi sebuah komunikasi yang akan berdampak pada terserapnya isi ucapan
oleh seorang yang diajak bicara, sehingga yang akan terjadi tidak hanya sekadar
sampainya informasi, akan tetapi juga akan berubahnya pandangan, sikap, dan
perilaku.
Firman-Nya : fa qaula lahu qaulan layyinan/maka berbicara lah kamu berdua
kepada dengan kata-kata yang lemah lembut. Menjadi dasar tentang perlunya
bersikap bijaksana dalam berdakwah yang antara lain ditandai dengan adanya
ucapan-ucapan sopan yang tidak menyakitkan hati sasaran dakwah. Karena Fir’aun
saja, yang demikian durhaka masih juga harus dihadapi dengan lemah lembut.
39 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya. (Jakarta : PT. Karya
Toha Putra Semarang, 2002), h. 435.
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Memang dakwah pada dasarnya adalah ajakan lemah lembut. Dakwah adalah upaya
menyampaikan hidayah. Kata hidayah yang terdiri dari huruf-huruf ha, dal, dan ya’
maknanya antara lain adalah menyampaikan dengan lemah lembut. Dari sini lahir
kata hidayah yang merupakan penyampaian sesuatu dengan cara lemah lembut guna
menunjukkan simpati. Ini tentu saja bukan berarti bahwa juru dakwah tidak
melakukan kritik, hanya saja itupun harus disampaikan dengan tepat susunan kata-
katanya, yakni tidak dengan memaki/memojokkan.40
Segelintir ulama menjadikan kata la’alla pada ayat ini sebagai dalih untuk
menyatakan bahwa pertaubatan Fir’aun beberapa saat sebelum ia mati tenggelam, di
mana ia mengakui Tuhan, diterima oleh Allah swt. (baca Q.S. Yunus (10) : 90). Ini
karena mereka menduga bahwa kata la’alla dalam Al-Qur’an mengandung makna
kepastian. Padahal sekian banyak kata la’alla dalam kitab suci itu yang tidak
mengandung makna kepastian, lebih-lebih jika perilakunya bukan Allah swt.
Perintah Allah swt ini menunjukkan bahwa manusia hendaknya selalu berusaha, dan
tidak mengandalkan takdir semata-mata. Allah telah mengetahui penolakan Fir’aun
terhadap ajakan Nabi Musa as, kendati demikian Yang Maha Kuasa itu tetap
memerintahkan Nabi-Nya untuk menyampaikan ajakan. Ini karena Allah tidak
menjatuhkan sanksi dan ganjaran berdasar pengetahuan-Nya yang azali, tetapi
berdasarkan pengetahuan-Nya serta kenyataan yang terjadi dalam pentas kehidupan
dunia ini.
40 M. Quraish, Shihab. Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta :
Lentera Hati, Volume 8 2002), h. 306-308.
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Firman-Nya : la’allahu yatadzakkaru awu yakhsya/mudah-mudahan ia ingat
atau takut, dengan pengertian yang dikemukakan di atas, mengisyaratkan bahwa
peringkat zikir terus menerus yang mengantar kepada kehadiran Allah dalam hati dan
kekaguman kepada-Nya merupakan peringkat yang lebih tinggi daripada peringkat
takut. Ini menerima apapun dari yang dicintai, sedang rasa takut tidak menghasilkan




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan interpretatif kualitatif, metode kualitatif
memungkinkan penulis mendekati data, sehingga mampu mengembangkan
komponen-komponen keterangan yang analisis, konseptual, dan kategoris dari data
itu sendiri dan bukannya teknik-teknik yang telah dikonsepsikan sebelumnya.
Penelitian ini adalah penelititan interpretatif karena penulis mengkaji komunikasi
fatis (basa-basi) yang dilakukan oleh siswa kelas II SMA Negeri 9 Gowa dalam
kaitannya dengan hubungan harmonis diantara mereka, tujuan interpretatif adalah
menganalisis realitas sosial dan bagaimana realitas sosial itu terbentuk.1
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Gowa yang beralamatkan
Jl. Baso Dg. Ngawing, Kel. Mangalli. Kec. Pallangga. Kab. Gowa. Durasi penelitian
dilaksanakan dalam kurun waktu selama satu bulan, yakni pada tanggal 03 Oktober
s/d 01 November 2017.
1 Manasse Malo dan Sri Trisnoningtias, Metode Penelitian Masyarakat, Pusat Antar
Universitas Ilmu-ilmu Social Universitas Indonesia, (Jakarta : 1986), h. 28.
40
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan pada pengungkapan pola pikir
yang digunakan penulis dalam menganalisis sasarannya (siswa kelas II SMA Negeri
9 Gowa) atau dalam ungkapan lain pendekatan ialah disiplin ilmu Komunikasi,
khususnya komunikasi fatis (basa-basi).
C. Sumber Data
a. Sumber Data Primer (Primary Data)
Data primer dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh dengan cara
menggunakan catatan tertulis yang berasal dari wawancara langsung dari informan
kunci di SMA Negeri 9 Gowa, yaitu : Siswa kelas II sebanyak 5 orang.
1. Informan
Informan ini dipilih dari orang yang dapat dipercaya dan mengetahui objek
yang diteliti. Informan yang dapat memberikan informasi mengenai objek kajian yang
diteliti penulis adalah:Siswa kelas IISMA Negeri 9 Gowa yang dipilih secara
purposive, yaitu didasarkan pada alasan atau pertimbangan tertentu.
Berikut nama-nama informan SMA Negeri 9 Gowa sebagai berikut :
No. Nama Informan Pekerjaan
1. Ruslan Pelajar
2. Rudiansyah Pelajar
3. Nurul Alamin Pelajar
4. Muhammad Irsan Pelajar
5. Wigati Dewisantika Pelajar
Jadi, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive, yaitu
didasarkan pada alasan atau pertimbangan tertentu. Data yang menggambarkan secara
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jelas dan informasi langsung yang diperoleh di lapangan dengan teknik observasi,
wawancara, serta dokumentasi.
b. Sumber Data Sekunder (Secondary Data)
Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh melalui literatur
seperti : arsip, buku, foto, majalah, dan situs yang berhubungan/berkaitan dengan
penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data
Menurut Sutopo, pengumpulan data dalam penelitian kualitatif lebih
mementingkan makna, tidak ditentukan oleh kuantitasnya. Akan tetapi, lebih
ditentukan proses terjadinya jumlah (dalam bentuk angka) dan cara memandang atau
perspektifnya.2 Penulis menggunakan prosedur snowball, juga dikenal sebagai
prosedur rantai rujukan atau juga prosedur networking, namun tak jarang disebut pula
sebagai jenis prosedur purposif, meskipun sebenarnya berbeda. Dalam prosedur ini,
dengan siapa peserta atau informan (siswa kelas II SMA Negeri 9 Gowa) pernah
dikontak atau pertama kali bertemu dengan peneliti adalah penting untuk
menggunakan jaringan sosial mereka, untuk merujuk penulis kepada orang lain yang
berpotensi berpartisipasi atau berkontribusi dan mempelajari atau memberi informasi
2 Sutopo, H. B. Metode Penelitian Kualitatif. (Surakarta : Universitas Sebelas Maret,
2006), h. 55.
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kepada peneliti.3 Kemudian penulis menempuh beberapa cara-cara seperti berikut
untuk memperoleh informasi dan data yaitu antara lain :
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana penulis terjun langsung ke
lokasi penelitian untuk mengamati proses–proses interaksi dan percakapan-
percakapan antara subjek yang akan diriset. Dalam hal ini penulis melalui data
penelitian dan informasi langsung. Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang
dilakukan oleh penulis, dimana penulis berperan aktif dalam kegiatan yang
ditelitinya. Dalam observasi ini, penulis terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Observasi
dipakai untuk memahami persoalan-persoalan yang ada di sekitar pelaku dan
narasumber.4
b. Wawancara
Wawancara pada penelitian kualitatif adalah kegiatan tanya jawab, lebih
tepatnya ialah percakapan, antara penulis dengan subjek yang diteliti. Teknik
wawancara secara mendalam memungkinkan peneliti mengeksplorasi yang terjadi
saat sekarang, dimasa lalu dan dimasa mendatang lebih bebas dan mendalam. Bahkan
penulis pun berkesempatan menggali informasi lagi yang mendalam, jika dirasa ada
3 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik,
dan Ilmu Sosial. (Ed. II; Jakarta : Kencana Pranada Media Group, 2007), h. 108.
4 Harsono. Konsep Dasar Mikro, Mesos, dan Makro Pembiayaan Pendidikan.
(Yogyakarta : Surajaya Press, 2008), h. 165.
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data yang kurang.5 Wawancara yang dilakukan tersebut didokumentasikan dalam
bentuk catatan tertulis maupun melalui rekaman suara ataupun gambar. Hal tersebut
dilakukan demi menjaga hasil penelitian yang akurat. Untuk memperoleh informasi
dan data yang dibutuhkan, maka penulis akan melakukan wawancara secara langsung
kepada siswa.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui catatan atau dokumen-
dokumen yang resmi maupun yang tidak resmi, dan pengambilan gambar di sekitar
objek penelitian yang akan dijadikan sebagai pendukung observasi dan wawancara.
Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data yang berupa dokumen atau arsip.
Metode dokumentasi dilaksanakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari
wawancara dan observasi. Data yang diperoleh berupa tulisan, rekaman seperti :
buku-buku, pedoman, laporan resmi, catatan harian, notulen rapat.6
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini
disebut variabel penelitian.7 Penelitian ini menggunakan pedoman wawancara sebagai
5 Rachmat Kriyantono, Public Relations dan Crisis Management : Pendekatan
Critical Public Relations Etnografi Kritis dan Kualitatif. (Cet. I; Jakarta : Kencana Prenada
Media Grup, 2012), h. 50.
6 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek. (Jakarta :
Rineka Cipta, 2002), h. 135.
7 Kamaluddin Tajibu, Metode Peneltian Komunikasi. (Makassar : Alauddin
University Press, 2013), h. 150-151.
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instrumen penelitian, namun pedoman wawancara dapat berkembang sesuai
kebutuhan pada saat proses pengumpulan data di lapangan. Pengumpulan data pada
prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya
sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan
dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan
suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh karena itu dalam pengumpulan data
dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup
valid dan akurat dalam suatu penelitian.
Dalam rencana penelitian, yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti
sendiri karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dimana setelah masalah
lapangan terlihat jelas, maka instrumen didukung dengan pedoman wawancara untuk
memudahkan peneliti dalam berdialog dengan informan, maka alat-alat dokumentasi
lain juga digunakan seperti kamera atau handphone untuk merekam suara dan video
serta alat tulis, itu hanya sebagai penunjang demi kelancaran proses penelitian dengan
harapan mendapatkan informasi dan data yang akurat.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian ini yang berorientasi pada kualitatif interpretatif yang lebih banyak
menganalisis permukaan data, hanya memperhatikan proses–proses kejadian suatu
fenomena, bukan ke dalam data ataupun makna data.8 Analisis data adalah proses
8 Lihat Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik, dan Ilmu Sosial. (Ed. II; Jakarta : Kencana Pranada Media Group, 2007), h. 150.
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pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam pola.9 Penelitian interpretatif
memandang penelitian ilmiah tidak cukup untuk menjelaskan pengalaman manusia,
sehingga diperlukan unsur manusiawi yang kuat dalam penelitian.10
Dengan menggunakan teknik analisis data secara induktif yaitu
mengumpulkan pertanyaan–pertanyaan secara khusus yang akan menjawab rumusan
masalah dari hasil penelitian dengan menggunakan analisis atau pendekatan
komunikasi yang kelak akan dikaitkan dengan teori yang dianggap berhubungan
dengan objek penelitian. Kemudian digunakan untuk mendapatkan kesimpulan secara
umum,untuk mendapatkan data yang dibutuhkan maka penulis melakukan beberapa
tahap pengolahan dan analisis data yaitu :
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan pengorganisasian data sebagai
kesimpulan akhir, agar dapat ditelaah serta diverifikasi. Mereduksi data  berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah penulis untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Secara
teknis, pada kegiatan reduksi data yang telah dilakukan dalam penelitian ini meliputi :
9 Lexy J. Maleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT. Remaja Rosda
Karya, 2007), h. 103.
10 Manasse Malo dan Sri Trisnoningtias, Metode Penelitian Masyarakat, Pusat Antar
Universitas Ilmu-ilmu Social Universitas Indonesia, (Jakarta : 1986), h. 28.
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Perekapan hasil wawancara, kemudian pengamatan hasil pengumpulan dokumentasi
yang berhubungan dengan fokus penelitian.
b. Penyajian Data (Data Display)
Penulis melakukan secara induktif,yakni menguraikan setiap permasalahan
dalam pembahasan dengan cara memaparkan secara umum, kemudian
menjelaskannya dalam pembahasan yang lebih spesifik. Menyajikan data yaitu
penyusunan sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan penarikan tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart
atau sejenisnya. Dalam penelitian ini, secara teknis data-data akan disajikan dalam
bentuk teks naratif, tabel, foto, bagan.
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan secara berurutan selama di lokasi
penelitian. Kesimpulan itu kemudian diverifikasi sesuai penelitiannya, dengan
mempertimbangkan dan meninjau kembali data yang diperoleh sehingga terbentuk
suatu penegasan terhadap kesimpulan. Langkah ketiga dalam analisis data menurut
Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Secara teknis proses
penarikan kesimpulan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan cara
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mendiskusikan data-data hasil temuan di lapangan dengan teori-teori yang
dimasukkan dalam bab tinjauan pustaka. Berikut ini adalah analisis data model
interaktif menurut Miles dan Huberman.11
Bagan tersebut akan menjelaskan bahwa dalam melakukan analisis data
kualitatif dapat dilakukan bersamaan dengan pengambilan data, proses tersebut akan
berlangsung secara terus menerus sampai data yang ditemukan jenuh. Proses yang
bersamaan tersebut meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Gambar 3.1 : Model Teknik Analisis Data (Matthew B. Miles dan A. Michael
Huberman).
Sumber : Miles dan Huberman dalam Sugiyono.
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung :








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Tentang SMA Negeri 9 Gowa
1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 9 Gowa
SMA Negeri 1 Pallangga (Smapal) berdiri pada tahun 2004 yang bertempat di
SMA Negeri 1 Sungguminasa (Salis/159) selama satu tahun lamanya dengan jumlah
siswa sebanyak tiga kelas. Dua tahun kemudian SMA Negeri 1 Pallangga pindah
lokasi di kawasan Jl. Baso Dg. Ngawing, Kelurahan Mangalli, Kecamatan Pallangga
yang terletak didalam BTN Restika Indah. Sejak berdirinya sekolah tersebut hingga
sekarang ini pelaksana tugasnya dinahkodai oleh Dra. Fatmawati Sommeng, M.Si
selaku kepala sekolah SMA Negeri 1 Pallangga. Pada 2016 sekolah tersebut memiliki
penambahan jurusan Bahasa Indonesia, pada Januari 2017 SMA Negeri 1 Pallangga
berformat menjadi SMA Negeri 9 Gowa.1
Tujuan SMA Negeri 1 Pallangga adalah sebagai berikut :
1. Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa pada Allah Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia.
2. Mempersiapkan peserta agar menjadi manusia yang berkepribadian, cerdas,
berkualitas, dan berprestasi dalam bidang olahraga dan seni.
3. Membekali peserta didik dengan memiliki keterampilan teknologi informasi
dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara mandiri.
4. Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetisi,
beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap sportifitas.
5. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu
bersaing dan melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi.
1 Nafsar, (45). Wakasek Bid. Akademik/ IV/b SMAN 9 Gowa, Wawancara, 22
November 2017.
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2. Visi dan Misi SMA Negeri 9 Gowa
Adapun visi dan misi dari SMA Negeri 9 Gowa adalah sebagai berikut :
a. Visi Sekolah
“Berkualitas dan berkreatif berdasarkan pada nilai agama dan budaya.”
Misi tersebut mencerminkan cita-cita sekolah yang berorientasi ke depan
dengan memperhatikan potensi kekinian norma dan harapan masyarakat.
b. Misi Sekolah
1. Membentuk kepribadian tangguh yang di landasi oleh iman dan taqwa.
2. Meningkatkan kinerja yang profesional pada setiap komponen
sekolah.
3. Menumbuhkan minat belajar dengan mengoptimalkan teknik
pembelajaran dan sumber belajar.
4. Meningkatkan prestasi belajar siswa untuk melanjutkan ke perguruan
tinggi dan hidup bermasyarakat.
5. Menciptakan manajemen sekolah yang terbuka.2
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B. Perspektif Komunikasi Fatis (Basa-basi) Siswa Kelas II SMA Negeri 9 Gowa
Terhadap Sesamanya
Menurut Leech, komunikasi fatis (basa-basi) adalah tuturan yang bersifat
basa-basi yang disampaikan dalam peristiwa tutur untuk memelihara hubungan-
hubungan sosial.3 Deskripsi yang diajukan oleh Leech ini pada hakikatnya sama
dengan yang dikemukakan oleh Malinowski, bahwa komunikasi fatis yaitu perilaku
basa-basi dalam berkomunikasi menurut konteks. Perbedaannya Malinowski
cenderung lebih memaparkan secara umum fatis dalam konteks verbal dan nonverbal
serta tidak menjelaskan fungsi dari fatis. Sementara Leech menjelaskannya secara
rinci, bahkan memasukannya sebagai salah satu alternatif prinsip atau maksim.
Begitu pun yang tengah terjadi di lingkungan SMA Negeri 9 Gowa, siswa
kelas II dalam melakukan komunikasi fatis (basa-basi) dengan sesama maupun
gurunya selalu bersikap ramah, santun agar hubungan sosialnya tidak renggang.
Sebab basa-basi memiliki peranan yang sangat penting dalam komunikasi. Hal ini
ditunjukkan oleh penutur pada mitra tutur pada sikapnya bukan pada konten
pembicaraan, penutur menunjukkan suara, perkataan dan bahasa tubuhnya yang
dilazimkan dalam berbahasa. Menurut informan Ruslan, komunikasi fatis (basa-basi)
yang dimaksud adalah sebagai berikut :
“Sering melakukan aktivitas diskusi bersama teman, bersosialisasi, saling
mengabari satu sama lain bila ada kegiatan sekolah.”4
3 Rahmiati. Komunikasi Fatis Dalam Bahasa Bugis. (Alauddin : University Press,
2011), h. 58.
4 Ruslan, (20). Siswa Kelas II SMAN 9 Gowa, Wawancara, 10 Oktober 2017.
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Komunikasi fatis (basa-basi) dapat dilihat dari segi interaksinya secara
langsung (verbal) maupun tidak langsung (nonverbal). Melalui proses sosialisasi pula
para individu terbiasa belajar memainkan peran dan membayangkan bagaimana
pengaruh yang ditimbulkan dari interaksi yang dilakukan terhadap orang lain.
Komunikasi fatis (basa-basi) dalam hal ini menunjukkan adannya kedekatan yang
signifikan dalam proses sosialisasi antara siswa kelas II SMA Negeri 9 Gowa dengan
teman sejawat ataupun gurunya. Dalam teori interaksi simbolik untuk menjalin
komunikasi yang baik dengan sesama supaya lebih akrab dengan cara melakukan
bahasa, isyarat, maupun simbol-simbol dalam berinteraksi. Sebagaimana yang telah
dituturkan oleh informan Muhammad Irsan, yakni :
“Komunikasi fatis (basa-basi) penuh canda tawa yang membuat hubungan
semakin seru (harmonis).”5
Komunikasi fatis (basa-basi) hanya sekadar untuk mempertahankan hubungan
baik yang telah terjalin dalam jangka panjang. Dari informan dapat diperoleh jawaban
bahwa tidak semua siswa kelas II atau guru menyenangi hal-hal yang berkenaan
dengan yang sifatnya humoris dalam relasi sosial. Dalam dunia pendidikan antara
siswa kelas II SMA Negeri 9 Gowa dengan sesamanya maupun dengan gurunya
komunikasi fatis (basa-basi) bermanfaat untuk lebih mengakrabkan hubungan satu
sama lain. Dalam penggunaan komunikasi fatis (basa-basi) di ranah pendidikan pun
masih minim, masih saja terjadi sekat-sekat antara siswa dengan gurunya. Tidak
dapat dipungkiri bahwa perselisihan yang masih terjadi di dunia pendidikan
5 Muhammad Irsan, (18). Siswa Kelas II SMAN 9 Gowa, Wawancara, 10 Oktober
2017.
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dikarenakan kurangnya sikap sopan santun (attitude), memahami seseorang, dan yang
terpenting tidak kontradiksi dengan aturan, adat istiadat, atau tata krama yang
berlaku. Hal ini sejalan dengan tanggapan informan Rudiansyah, siswa kelas II dalam
wawancaranya mengatakan bahwa :
“Hubungan saya baik-baik saja terhadap sesama teman, saling membantu
apabila ada teman yang kesusahan.” 6
Komunikasi fatis (basa-basi) fungsinya untuk meningkatkan kehangatan
dalam artian menumbuhkan relasi yang baik dan positif ketika sedang bercakap
dengan teman sebayanya, agar hubungannya tidak mudah retak atau renggang serta
saling membahu satu sama lain dalam mengatasi kemaslahatan, agar beban yang di
alami teman dapat berkurang. Dalam komunikasi antarpribadi membantu teman yang
kesusahan disebut sebagai kesetaraan. Tidak memandang perbedaan, meski status
teman berbeda Komunikasi fatis (basa-basi) pada siswa kelas II SMA Negeri 9
Gowa berdasarkan empati, memposisikan diri pada keadaan orang lain. Dari
informan Nurul Alamin dalam wawancara mengatakan bahwa :
“Saya jarang melakukan basa-basi pada teman, karena tidak terbiasa ngobrol
yang sifatnya bertele-tele (tidak membicarakan yang sebenarnya).”7
Hasil temuan di atas, menunjukkan bahwa salah seorang siswa kelas II tidak
menyukai pembicaraan yang sifatnya berbelit-belit. Ia justru lebih menyukai obrolan
yang mendetail. Komunikasi fatis (basa-basi) juga bermakna sebagai penolakan
6 Rudiansyah, (19). Siswa Kelas II SMAN 9 Gowa, Wawancara, 26 Oktober 2017.
7 Nurul Alamin, (18). Siswa Kelas II SMAN 9 Gowa, Wawancara, 26 Oktober
2017.
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daripada yang sebenarnya komunikasi fatis (basa-basi) yang dipahami sebagai
ungkapan yang tidak sungguh-sungguh, pura-pura, dan kebohongan. Dengan
demikian, basa-basi dapat dikatakan sebagai tuturan untuk menjalin rasa solidaritas
dan harmonisasi. Dalam praktik komunikasi sebenarnya, biasanya orang-orang yang
berstatus sosial lebih tinggi akan lebih leluasa menggunakan bentuk sapaan dan
salam. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Wigati Dewisantika, ia mengatakan
bahwa :
“Komunikasi fatis (basa-basi) saya pada teman-teman itu baik-baik saja,
menyenangkan lah.” 8
Hasil temuan di atas, menunjukkan bahwa dalam komunikasi fatis (basa-basi)
atau percakapan ringan membuat suasana hubungan pertemanan terasa
menyenangkan, dapat bersenda gurau dengan sesama teman, sebagaimana dalam
komunikasi antarpribadi bahwa basa-basi merupakan kebutuhan afeksi, yakni
mendapatkan kasih sayang.
Berdasarkan hasil wawancara dari para informan di atas, maka penulis
menyimpulkan bahwa komunikasi fatis (basa-basi) siswa kelas II SMA Negeri 9
Gowa dapat mencairkan suasana yang hangat dengan cara melakukan kegiatan
kelompok kecil, dengan melakukan lelucon juga dapat meningkatkan hubungan
supaya tidak kaku pembahasannya, membantu teman yang sedang diterpa musibah
juga dapat meningkatkan relasi, komunikasi fatis (basa-basi) juga tidak sepenuhnya
8 Wigati Dewisantika, (18). Siswa Kelas II SMAN 9 Gowa, Wawancara, 31 Oktober
2017.
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menjadi alternatif siswa, serta dapat membuat senang dalam menjalin hubungan
sosial.
C. Hubungan Harmonis Siswa Kelas II SMA Negeri 9 Gowa Yang Terbangun
Melalui Komunikasi Fatis (Basa-basi)
Komunikasi fatis (basa-basi) bukan merupakan suatu fenomena bahasa yang
muncul secara tiba-tiba. Sesungguhnya pemakaian basa-basi meresap pada akar sosial
budaya. Basa-basi didefenisikan sebagai ungkapan atau tuturan yang dipergunakan
hanya untuk sopan santun, dan tidak untuk menyampaikan suatu informasi.9 Hal ini
sesuai yang dikatakan oleh siswa kelas II bernama Ruslan :
“Alhamdulillah sampai sekarang hubungan harmonis komunikasi fatis (basa-
basi) saya baik-baik saja, tidak membeda-bedakan dalam berteman, dan tidak
berbuat sara.”10
Hasil temuan di atas, menunjukkan bahwa hubungan harmonis yang
terbangun melalui komunikasi fatis (basa-basi) bahwa komunikasi fatis (basa-basi)
selain membuat hubungan menjadi erat juga terjadi dalam jangka waktu yang
panjang, komunikasi fatis (basa-basi) yang efektif ditandai dengan adanya saling
pengertian, dapat menimbulkan kesenangan, meningkatkan hubungan sosial yang
baik, dan pada akhirnya menumbuhkan suatu tindakan. Dalam proses komunikasi,
seseorang harus mampu mendengarkan dan memahaminya dengan baik. Menurut
salah satu informan bernama Rudiansyah, mengungkapkan bahwa :
9 Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka, 2004), h. 143.
10 Ruslan, (20). Siswa Kelas II SMAN 9 Gowa, Wawancara, 10 Oktober 2017.
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“Hubungan harmonis komunikasi fatis (basa-basi) saya dengan teman-teman
kadang baik, kadang juga renggang, namun biasanya cepat membaik selang
beberapa hari.”11
Hasil wawancara secara langsung ditemukan salah satu siswa mengatakan
bahwa relasi yang terbangun melalui komunikasi faits (basa-basi) dalam menjalin
pertemanan kadang baik-baik saja dan buruk. Karena komunikasi fatis (basa-basi)
yang telah dibina sejak dini, menjadikan hubungannya kembali membaik seperti sedia
kala. Akan tetapi disertai juga dengan keterampilan dalam melakukan komunikasi
fatis (basa-basi) dengan cara mendengarkan dan bertanya. Dalam proses komunikasi,
seseorang harus mampu mendengarkan dan memahaminya dengan baik. Lantas
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang saling memiliki sinkronisasi dan mengarah
pada suatu solusi atau keterangan dari masing-masing pihak. Sehingga tujuan utama
dari komunikasi fatis (basa-basi) adalah sebuah solusi, tidak ada satupun orang yang
ingin disalahkan. Nurul Alamin selaku informan mengemukakan bahwa :
“Jalinan harmonis komunikasi fatis (basa-basi) saya dengan teman sampai
saat ini baik-baik saja, dikarenakan saya berusaha untuk bersikap sopan pada
lawan bicara.”12
Menurut hasil temuan di atas, menunjukkan bahwa relasi harmonis yang
terbangun dengan cara berbasa-basi terjadi dalam jangka yang panjang serta
mempertahankan suatu hubungan sosial agar tetap terjaga dengan cara bersikap yang
ramah, sopan pada teman supaya tidak terjadi sekat-sekat dalam bersosialisasi.
11 Rudiansyah, (19). Siswa Kelas II SMAN 9 Gowa, Wawancara, 26 Oktober 2017.
12 Nurul Alamin, (18). Siswa Kelas II SMAN 9 Gowa, Wawancara, 26 Oktober
2017.
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“Hubungan harmonis komunikasi fatis (basa-basi) saya sampai sekarang ini
aman, terjalin dengan baik.”13
Dari hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa hubungan harmonis yang
terstruktur melalui basa-basi nampaknya tidak terjadi problem sama sekali dalam
berbaur dengan teman sebaya, namun sebaiknya tetap hati-hati ketika ingin
menyampaikan pesan. Agar tidak menyinggung teman-teman sebaya. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Muhammad Irsan, salah satu siswa kelas II SMAN 9 Gowa
mengatakan bahwa :
“Alhamdulillah hubungan harmonis komunikasi fatis (basa-basi) saya dengan
teman-teman terjalin dengan baik, dalam hal candaan sesama teman pun tidak
sampai menyakiti hingga menyulut amarah meskipun hanya sebatas
bercanda.”14
Hubungan harmonis yang terbangun melalui komunikasi fatis (basa-basi)
ternyata menimbulkan kehangatan didalam bersosial. Akan tetapi dalam hal yang
sifatnya guyonan saja tetap menjaga sikap meski hanya sekadar lucu, biasanya
persoalan yang dianggap sepele pun bisa membuat hubungan berteman menjadi retak.
Sejalan dengan yang diungkapkan oleh informan Muhammad Irsan, bahwa hubungan
harmonis yang terbangun melalui komunikasi fatis (basa-basi) terdapat dalam Al-
Qur’an surah At-Thaha ayat 44.
              
13 Wigati Dewisantika, (18). Siswa Kelas II SMAN 9 Gowa, Wawancara, 26
Oktober 2017
.




Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang l
emah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut."
Hubungan harmonis yang terbangun melalui komunikasi fatis (basa-basi)
dalam ayat tersebut merupakan hubungan interpersonal atau hubungan antarpribadi
yang terjadi dalam hubungan diadik, yakni hubungan yang terjadi antara dua orang
dalam keadaan tatap muka. Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh informasi
dari semua informan, maka penulis menyimpulkan bahwa hubungan harmonis siswa
kelas II SMA Negeri 9 Gowa yang terbangun melalui komunikasi fatis (basa-basi)
menghasilkan temuan bahwa hubungan harmonis terjadi dalam jangka yang panjang,
hubungan harmonis yang telah lama di bina dapat mempererat hubungan yang
renggang kembali, hubungan harmonis supaya tidak terjadi kerenggangan tetap
menjaga kesantunan dalam berinteraksi, hubungan harmonis meskipun tidak terjadi
perselisihan tentu perlu kehati-hatian agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan,
dan hubungan harmonis dapat menjadi lebih akrab dengan adanya anekdot (lelucon)





Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai “Dinamika Komunikasi
Fatis Pada Siswa Kelas II SMAN 9 Gowa.” Maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Komunikasi fatis (basa-basi) siswa kelas II SMA Negeri 9 Gowa dapat
mencairkan suasana yang hangat dengan cara melakukan kegiatan kelompok
kecil, dengan melakukan lelucon juga dapat meningkatkan hubungan supaya
tidak kaku pembahasannya, membantu teman yang sedang diterpa musibah
juga dapat meningkatkan relasi, komunikasi fatis (basa-basi) juga tidak
sepenuhnya menjadi alternatif siswa, serta dapat membuat senang dalam
menjalin hubungan sosial.
2. Hubungan harmonis siswa kelas II SMA Negeri 9 Gowa yang terbangun
melalui komunikasi fatis (basa-basi) menghasilkan temuan bahwa hubungan
harmonis terjadi dalam jangka yang panjang, hubungan harmonis yang telah
lama dibina dapat mempererat hubungan yang renggang kembali, hubungan
harmonis supaya tidak terjadi kerenggangan tetap menjaga kesantunan dalam
berinteraksi, hubungan harmonis meskipun tidak terjadi perselisihan tentu
perlu kehati-hatian agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, dan
60
hubungan harmonis dapat menjadi lebih akrab dengan adanya anekdot
(lelucon) juga perlu hati-hati meskipun dalam suasana yang humoris.
B. Implikasi Penelitian
Hasil penelitian ini memberikan implikasi sebagai berikut:
1. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan komunikasi fatis (basa-basi) siswa
telah lama merebak dalam ranah SMA Negeri 9 Gowa sejak berdirinya
sekolah tersebut dengan adanya budaya yang kental/erat dengan menyalami
guru yang telah lama dibina sejak dini hingga sampai sekarang. Sehingga
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1. Bagaimana komunikasi fatis (basa-basi) siswa kelas II SMA Negeri 9 Gowa terhadap
sesamanya?
2. Bagaimana komunikasi fatis (basa-basi) siswa kelas II SMA Negeri 9 Gowa terhadap
gurunya?
3. Bagaimana hubungan harmonis siswa kelas II SMA Negeri 9 Gowa yang terbangun
melalui komunikasi fatis (basa-basi)?
4. Bagaimana komunikasi fatis (basa-basi) guru terhadap siswa kelas II SMA Negeri 9
Gowa?
5. Bagaimana komunikasi fatis (basa-basi) guru SMA Negeri 9 Gowa terhadap sesamanya?
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